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Abstrak
 

Sejak tahun 2001 Pemerintah Daerah Provinsi DKI Jakarta telah melakukan usaha memberdayakan

masyarakat melalui bantuan langsung masyarakat (BLM) yang dinamakan program pemberdayaan

masyarakat kelurahan (PPMK). PPMK dilaksanakan dengan pendekatan tribina yaitu bina ekonomi, sosial

dan fisik Iingkungan. Bina ekonomi adalah pinjaman dana bergulir untuk masyarakat yang telah memiliki

usaha dan harus dikembalikan dalam jangka waktu tertentu. PPMK memiliki desain perencanaan dengan

asas keadilan, kejujuran, kemitraan, kesederhanaan dan kesetaraan gender. Kesetaraan gender dijelaskan

sebagai semua laki-laki dan perempuan mempunyai kesempatan yang sama untuk memperbaiki

kesejahteraan mereka.

 

Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana hubungan antara pelaksanaan bina ekonomi (tata cara

penyaluran dana pinjaman bergulir dan personil pelaksana), keluarga dan Iingkungan pemanfaat dengan

proses pemberdayaan masyarakat kelurahan yang tertuang dalam PPMK dari perspektif gender. Tujuan

penelitian secara terapan untuk memberikan rekomendasi perencanaan bina ekonomi dari perspektif gender

bagi instansi Badan Pemberdayaan Masyarakat (BPM). Teori yang dipergunakan mengacu pada teori

pemberdayaan masyarakat, teori gender dan teori interaksionisme simbolik.

 

Penelitian deskriptif dengan metode analisis kuantitatif ini mempergunakan korelasi Spearman dan uji beda

Mann-Whitney dibantu SPSS versi 11.5. Unit analisa adalah individu pemanfaat pinjaman dana bergulir.

Sumber data mempergunakan data primer dan sekunder. Data primer didapatkan dari kuesioner dan

wawancara, data sekunder didapatkan dari analisa dokumen. Teknik pengambilan sampel mempergunakan

convenience sampling dengan responden berjumlah 86 orang dan informan berjum lah enam orang.

 

Untuk mendapatkan alat ukur yang reliable dan valid maka dilakukan uji coba kuesioner pertama yang

dilaksanakan di Kelurahan Pondok Labu menghasilkan perubahan strategi penggunaan skala Likert menjadi

skala Gutman. Pengujian reliabilitas pada kuesioner kedua mempergunakan konsistensi internal dengan

teknik perhitungan mempergunakan koefisien reliabilitas Kuder-Richardson (KR-20) sedangkan validitas

menggunakan korelasi Point-Biserial yang menunjukkan alat ukur sudah reliable dan valid.

 

Analisa data kuantitatif menunjukkan bahwa pelaksanaan bina ekonomi antara pemanfaat laki-laki dan

perempuan adalah tidak sama. Hasil analisa dilanjutkan dengan wawancara mendalam. Temuan lapangan

yang menonjol berkaitan dengan perbedaan tersebut adalah preferensi pengelola bina ekonomi, yang

mayoritas berjenis kelamin laki-laki, temyata memberikan pengaruh yang cendrung merugikan jenis

kelamin perempuan.
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Berdasarkan basil penelitian, ada beberapa rekomendasi yang penulis ajukan untuk memperbaiki

pelaksanaan bina ekonomi yaitu pentingnya intervensi kebijakan untuk memperbaiki perbedaan pelaksanaan

bina ekonomi antara pemanfaat laki-laki dan perempuan dalam bentuk paling dasar yaitu perubahan

paradigma yang mengutamakan akuntabilitas dan sensitivitas gender sehingga mampu menjiwai setiap

tahapan proses pemberdayaan. Pinjaman dana bergulir ini harus dilanjutkan namun perlu dilakukan

perbaikan menyangkut prosedurltata cara penyaluran dana bergulir dengan memperhatikan akses, kontrol

dan partisipasi antara laki-laki dan perempuan agar dana dapat dimanfaatkan secara berkesinambungan

dalam rangka mempercepat kesejahteraan masyarakat kelurahan baik laki-laki dan perempuan.


